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I. KONSEP  DASAR KEPEMIMPINAN 
 
Pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini berarti bahwa manajemen 
akan tercapai tujuannya  jika ada pemimpin. Kepemimpinan hanya dapat 
dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah seseorang 
yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai kemampuan 
mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau sekelompok orang tanpa 
menanyakan alasan-alasannya. Seorang pemimpin adalah seseorang yang 
aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasi, melakukan percobaan 
dan memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama-sama (Panji 
Anogara, Page 23). 
Kepemimpinan secara umum berarti kemampuan dan kesiapan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
menuntun, menggerakkan, mengarahkan, dan bila perlu memaksa orang 
lain atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya 
berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan. Ketika pendekatan kepemimpinan dilihat secara sempit 
maka proporsi kekuasaan yang dimilikinya dapat dipersepsikan lebih kecil 
ketika kita melihat pengertian kepemimpinan tersebut dalam pengertian luas. 
Baik dalam konsepsi formal maupun informal bahwa kadar kekuasaan akan 
sangat bergantung pula proporsinya kepada cara pandang kita terhadap 
kepemimpinan. 
1.1 Pengertian Kepemimpinan 
Memahami konsep kepemimpinan tidak terlepas dari mempelajari 
perilaku, karakteristik, dan gaya dari individu yang diserahi tanggung jawab 
untuk memimpin. Meski dalam penerapannya berbeda antara individu satu 
dengan lainnya, akan tetapi secara esensi adalah sama, tergantung dimana 
organisasi itu hidup. 
Selain itu organisasi dalam bentuk apapun tentunya membutuhkan 
posisi seseorang untuk memimpin organisasi tersebut. Kepemimpinan 
sendiri merupakan kemampuan atau kecerdasan seseorang untuk 
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mendorong sejumlah orang agar bekerja sama dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama. Kepemimpinan 
berasal dari kata pimpin yang memuat dua hal pokok yaitu:  
1. pemimpin sebagai subjek, 
2. yang dipimpin sebagai objek. 
Kata pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau 
mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. 
Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual 
terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi 
pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai 
kesamaan di dalam menjalankan ke-pemimpinannya. 
Jago (1988) mengembangkan sebuah kerangka pengklasifikasian 
teori kepemimpinan yang dibedakan dalam dua dimensi yaitu pada fokus 
dan pada pendekatan.  Dimensi fokus mengklasifikasikan teori 
kepemimpinan berdasarkan sifat (traits) dan tingkah laku (behaviors), yaitu 
karakter individu yang relatif  stabil dan tingkah laku yang lebih terfokus 
pada tindakan seorang pemimpin. 
 Dimensi pendekatan (approach) dibagi dalam pendekatan 
kepemimpinan yang berlaku umum (universal) dan pendekatan kontingen 
(contingency).  Umum berarti satu pola kepemimpinan akan sesuai dalam 
semua kondisi sedangkan pendekatan kontingen berarti efektif tidaknya 
suatu pola kepemimpinan akan tergantung pada faktor situasi yang 
melatarbelakanginya. 
 
Tabel 1.1  Kerangka Perspektif Klasifikasi Teori Kepemimpinan     
 
D i m e n s i 
Pendekatan 
Umum Kontingen 
 
F o k u s 
Sifat Pemimpin Teori I 
Teori traits 
Teori II 
Model Kontingensi 
Fidler 
Tingkah Laku 
Pemimpin 
Teori III 
Studi Michigan & 
OHIO State  
Teori IV 
Path Goal  
Model Vroom-
Yetton-Jago 
Sumber Jago (1988) dalam Moorhead dan Griffin (1992) 
Berikut merupakan pengertian kepemimpinan berdasarkan penuturan 
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para ahli: 
Hoyt (dalam Kartono, 1998) memaparkan kepemimpinan adalah 
kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama yang 
didasarkan pada kemampuan orang lain dalam mencapai tujuan–tujuan 
yang di inginkan kelompok. Selanjutnya lebih mendalam kepemimpinan 
menurut Young (dalam Kartono, 1998) yang berpendapat bahwa 
kepemimpinan adalah bentuk dominasi yang didasari atas kemampuan 
pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat 
sesuatu yang berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya dan memiliki 
keahlian khusus yang tepat bagi situasi yang khusus. 
Moejiono (2002) menganggap bahwa kepemimpinan tersebut  
sebenarnya sebagai akibat pengaruh satu arah karena pemimpin mungkin 
memiliki kualitas-kualitas tertentu yang membedakan dirinya dan 
pengikutnya. Para ahli teori sukarela (dalam Moejiono 2002) menganggap 
bahwa kepemimpinan sebagai pemaksaan atau pendesakan pengaruh 
secara tidak langsung dan sebagai sarana untuk membentuk kelompok 
sesuai  dengan keinginan pemimpin. 
Menurut Atmosudirdjo (dalam Purwanto, 1990), Kepemimpinan dapat 
dirumuskan sebagai suatu kepribadian seseorang yang mendatangkan 
keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohnya atau 
mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengaruh yang tertentu, suatu 
kekuatan yang sedemikian rupa sehingga membuat sekelompok orang-
orang mau melakukan apa yang dikehendakinya. 
Selanjutnya menurut Haiman (1989) berpendapat bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang memimpin, 
membimbing, direfleksikan dengan jiwa seni. Seni berarti di sini adalah yaitu 
indah dalam mempengaruhi, indah dalam membimbing, dan indah dalam 
mengarahkan. 
Dari definisi-definisi di atas, kepemimpinan (leadership) memiliki 
pengertian sebagai kemampuan yang harus dimiliki seseorang pemimpin 
(leader) tentang bagaimana menjalankan kepemimpinannya sehingga 
bawahan dapat bergerak sesuai dengan yang diinginkan dalam mencapai 
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tujuan yang ditetapkan sebelumnya. bergeraknya orang-orang ini harus 
mengikuti jalur tujuan organisasi yang hendak dicapai dan bukan merupakan 
hal yang semu dari kepemimpinannya itu. Adapun penggerakan dalam 
pencapaian tujuan adalah legitimasi dari sebuah kekuasaan yang dimiliki 
oleh pemimpin, karena bukan merupakan simbol atau kedudukan semata. 
Sebagai penggerak suatu kelompok, pimpinan harus melaksanakan 
kesepakatan-kesepakatan yang dijalin dengan kelompok itu sendiri. Hal-hal 
yang harus diperhatikan yaitu: 
1) Memperhatikan secara jelas dan logis posisi, akan membantu orang 
dalam memahami cara pandang. 
2) Mendengarkan setiap reaksi orang lain. 
3) Melibatkan semua dalam diskusi dan menemukan alternatif tentang 
cara pandang kita. 
4) Memecahkan perbedaan-perbedaan yang ada dengan argumen-
argumen yang benar.  
5) Tidak merubah pikiran hanya untuk menghindari konflik.  
6) Tidak terpaku dengan pilihan situasi win- lose. 
Kepemimpinan pada diri seseorang mengandung unsur spesifik 
dimana seseorang memberikan pengaruh tersebut kepada orang lain yaitu 
ikatan dalam bentuk komitmen atas pengaruh yang diberikannya bisa 
berupa kesamaan dalam menjalankan tanggung jawab, disiplin, dan perilaku 
lainnya sebagai bagian dari organisasi. Sistematika pengaruh dimana 
pemimpin adalah bagian dalam struktur (pemimpin formal) dimana pengaruh 
itu disesuaikan dengan besarnya kewenangan yang dimiliki dan batas-batas 
pengaruh itu dilakukan (orang, pekerjaan, dan pola hubungan). 
Para pemimpin dapat menggunakan bentuk-bentuk kekuasaan atau 
kekuatan yang berbeda untuk mempengaruhi perilaku bawahan dalam 
berbagai situasi. Kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri 
sendiri (integrity), sikap bertanggung jawab yang tulus (Compassion), 
pengetahuan (Cognizance), keberanian bertindak sesuai dengan keyakinan 
(Commitment), kepercayaan pada diri sendiri dan orang lain (Confidence) 
dan kemampuan untuk menyakinkan orang lain (Communication) dalam 
5 
membangun organisasi.  Walaupun kepemimpinan (Leadership) seringkali 
disamakan dengan manajemen (Management), kedua konsep tersebut 
berbeda.   
Perbedaan antara pemimpin dengan manajer dinyatakan secara 
jelas oleh Bennis and Nanus (1995).  Pemimpin berfokus pada mengerjakan 
yang benar sedangkan manajer memusatkan perhatian pada mengerjakan 
secara tepat. (Managers are people who do things right and leaders are 
people who do the right thing.  Kepemimpinan memastikan tangga yang kita 
daki bersandar pada tembok secara tepat, sedangkan manajemen 
mengusahakan agar kita mendaki tangga seefisien mungkin. 
Kepemimpinan bukan sesuatu yang ada bagi dirinya sendiri namun 
selalu terhubung dengan keberadaan aspek lain. Kepemimpinan merupakan 
gejala yang tampil ketika ada interaksi antar manusia dalam sebuah 
lingkungan tertentu. Kepemimpinan sifatnya abstrak, yang dihasilkan 
manusia dalam proses interaksinya dengan lingkungan. 
Kepemimpinan merupakan suatu proses menggerakkan berbagai 
sumber daya dan mempengaruhi orang lain agar bekerja sama untuk 
pencapaian tujuan. Kapabilitas, pengaruh, proses, pemimpin, pengikut, 
penggerakan, kerja sama dan tujuan merupakan unsur-unsur penting 
kepemimpinan. Sebagai proses, kepemimpinan dapat dikategorikan ke 
dalam beberapa bagian yaitu: 
1) Melibatkan pengaruh pemberian contoh dan persuasi. 
2) Interaksi di antara berbagai aktor baik sebagai pemimpin maupun 
sebagai pengikut. 
3) Interaksi dipengaruhi situasi dimana interaksi itu berlangsung. 
4) Proses meraih berbagai luaran seperti pencapaian tujuan, kohesi 
kelompok, dorongan atau perubahan budaya organisasi (Phillip, 
2003). 
1.2 Fungsi-Fungsi Kepemimpinan  
Tugas pokok kepemimpinan yang berupa mengantarkan, 
mengelompokkan, memberi petunjuk, mendidik, membimbing dan 
sebagainya agar para bawahan mengikuti jejak pemimpin mencapai tujuan 
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organisasi, hal tersebut hanya dapat dilaksanakan secara baik bila seorang 
pemimpin menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya. Di antara fungsi 
kepemimpinan antara lain: 
1 Fungsi Perencanaan 
Fungsi Perencanaan, yaitu seorang pemimpin perlu membuat 
perencanaan yang menyeluruh bagi organisasi dan bagi diri sendiri selaku 
penanggung jawab tercapainya tujuan organisasi. Menurut Aynul (2009) 
diuraikan bahwa manfaat-manfaat tersebut antara lain: 
a) Perencanaan merupakan hasil pemikiran dan analisa situasi dalam 
pekerjaan untuk memutuskan apa yang akan dilakukan. 
b) Perencanaan berarti pemikiran jauh ke depan disertai keputusan-
keputusan yang berdasarkan atas fakta-fakta yang diketahui. 
c) Perencanaan berarti proyeksi atau penempatan diri ke situasi 
pekerjaan yang akan dilakukan dan tujuan atau target yang akan 
dicapai. 
Perencanaan meliputi dua hal, yaitu : (1) Perencanaan tidak tertulis 
yang akan digunakan dalam jangka pendek, pada keadaan darurat, dan 
kegiatan yang bersifat terus menerus; (2) Perencanaan tertulis yang akan 
digunakan untuk menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan atas 
dasar jangka panjang dan menentukan prosedur-prosedur yang diperlukan. 
2 Fungsi Memandang ke Depan 
Seorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti 
akan mampu mendorong apa yang akan terjadi serta selalu waspada 
terhadap kemungkinan. Hal ini memberikan jaminan bahwa jalannya proses 
pekerjaan ke arah yang dituju akan dapat berlangsung terus menerus tanpa 
mengalami hambatan dan penyimpangan yang merugikan.  
3 Fungsi Pengembangan Loyalitas 
Pengembangan kesetiaan ini tidak saja di antara pengikut, tetapi juga 
untuk para pemimpin tingkat rendah dan menengah dalam organisasi. Untuk 
mencapai kesetiaan ini, seseorang pemimpin sendiri harus memberi teladan 
baik dalam pemikiran, kata-kata, maupun tingkah laku sehari-hari yang 
menunjukkan kepada anak buahnya pemimpin sendiri tidak pernah 
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mengingkari dan menyeleweng dari loyalitas segala sesuatu tidak akan 
dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
4 Fungsi Pengawasan 
 Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa 
meneliti kemampuan pelaksanaan rencana. Dengan adanya pengawasan 
maka hambatan dapat segera diketemukan, untuk dipecahkan sehingga 
semua kegiatan kembali berlangsung menurut rel yang telah ditetapkan  
dalam rencana. 
5 Fungsi Mengambil Keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak 
mudah dilakukan. Oleh sebab itu banyak pemimpin yang menunda untuk 
melakukan pengambilan keputusan. Bahkan ada pemimpin yang kurang 
berani mengambil keputusan. Metode pengambilan keputusan dapat 
dilakukan secara individu, kelompok, tim atau panitia, dewan, komisi, 
referendum, mengajukan usul tertulis dan lain sebagainya. 
6 Fungsi Memberi Motivasi 
Seorang pemimpin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap 
anak buahnya. Pemimpin harus dapat memberi semangat, membesarkan 
hati, mempengaruhi anak buahnya agar rajin bekerja dan menunjukkan 
prestasi yang baik terhadap organisasi yang dipimpinnya. Pemberian 
anugerah yang berupa ganjaran, hadiah, pujian atau ucapan terima kasih 
sangat diperlukan oleh anak buah sebab mereka merasa bahwa hasil jerih 
payahnya diperhatikan dan dihargai oleh pemimpinnya. Di lain pihak, 
seorang pemimpin harus berani dan mampu mengambil tindakan terhadap 
anak buahnya yang menyeleweng, yang malas dan yang telah berbuat 
salah sehingga merugikan organisasi, dengan jalan memberi celaan, 
teguran, dan hukuman yang setimpal dengan kesalahannya. 
Berbeda dengan uraian di atas, berikut merupakan fungsi 
kepemimpinan menurut Nawawi (1995) yang mengungkapkan bahwa secara 
operasional dapat dibedakan menjadi lima terkait fungsi pokok 
kepemimpinan: 
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a) Fungsi instruktif 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin 
sebagai pengambil keputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaannya 
pada orang-orang yang dipimpin. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa (isi perintah), bagaimana (cara 
mengerjakan perintah), bilamana (waktu memulai, melaksanakan, dan 
melaporkan hasilnya) dan di mana (tempat mengerjakan perintah) agar 
keputusan dapat diwujudkan secara efektif. 
b) Fungsi konsultatif 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi dua arah, meskipun 
pelaksanaannya sangat tergantung pada pihak pemimpin. Pada tahap 
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali 
memerlukan bahan pertimbangan, yang mengharuskannya berkomunikasi 
dengan orang-orang yang dipimpinnya. Konsultasi itu dapat dilakukannya 
secara terbatas hanya dengan orang-orang tertentu saja, yang dinilainya 
mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukannya dalam 
menetapkan keputusan. 
c) Fungsi partisipasi 
Fungsi ini tidak sekedar berlangsung dan bersifat dua arah, tetapi 
juga berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang efektif, antara 
pemimpin dengan sesama orang yang dipimpin. Dalam menjalankan fungsi 
ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik 
dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Setiap anggota kelompok memperoleh kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan yang dijabarkan 
dari tugas-tugas pokok, sesuai dengan posisi/jabatan masing-masing. 
d) Fungsi delegasi 
 Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa 
persetujuan dari pimpinan. Fungsi ini mengharuskan pemimpin memilah- 
milah tugas pokok organisasinya dan mengevaluasi yang dapat dan tidak 
dapat dilimpahkan pada orang-orang yang dipercayainya. Fungsi delegasi 
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pada dasarnya memberi kepercayaan. Pemimpin harus bersedia dan dapat 
mempercayai orang-orang lain, sesuai dengan posisi/jabatannya, apabila 
diberi/mendapat pelimpahan wewenang. 
e) Fungsi pengendalian 
Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi satu arah, meskipun tidak 
mustahil untuk dilakukan dengan cara komunikasi dua arah. Fungsi 
pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses mampu 
mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 
efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara  
maksimal sehubungan dengan itu berarti fungsi pengendalian dapat 
diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan 
pengawasan. 
Selanjutnya terkait dengan fungsi pimpinan, pemimpin juga memiliki 
peranan sebagai berikut: 
1) Membantu menciptakan iklim sosial yang baik. 
2) Membantu kelompok untuk mengorganisasikan diri. 
3) Membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja. 
4) Mengambil tanggung jawab untuk menetapkan keputusan bersama 
dengan kelompok. 
5) Memberi kesempatan pada kelompok untuk belajar dari pengalaman. 
1.3 Prinsip Dasar Kepemimpinan 
Dalam menjalankan kepemimpinannya, seorang pimpinan harus 
memiliki prinsip agar pengaruh kepemimpinannya dapat diarahkan pada 
gerak tujuan yang ditetapkan. Menurut Covey (1997) prinsip adalah bagian 
dari suatu kondisi, realisasi dan konsekuensi. Prinsip merupakan suatu 
pusat atau sumber utama sistem pendukung kehidupan yang ditampilkan 
dengan 4 dimensi seperti; keselamatan, bimbingan, sikap yang bijaksana,  
dan kekuatan. Berikut merupakan prinsip-prinsip kepemimpinan menurut 
Cover (1997) sebagai berikut: 
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Gambar 1.1  Prinsip-prinsip Kepemimpinan 
 
 
 
a) Seseorang Yang Belajar Seumur Hidup 
Tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga di luar sekolah. 
Contohnya, belajar melalui membaca, menulis, observasi, dan mendengar. 
Mempunyai pengalaman yang baik maupun yang buruk sebagai sumber 
belajar. 
b) Berorientasi Pada Pelayanan 
Seorang pemimpin tidak dilayani tetapi melayani, sebab prinsip 
pemimpin dengan prinsip melayani berdasarkan karir sebagai tujuan utama. 
Dalam memberi pelayanan, pemimpin seharusnya lebih berprinsip pada 
pelayanan yang baik. 
c) Membawa Energi Yang Positif 
Setiap orang mempunyai energi dan semangat. Menggunakan energi 
yang positif didasarkan pada keikhlasan dan keinginan mendukung 
kesuksesan orang lain. Untuk itu dibutuhkan energi positif untuk 
membangun hubungan baik. Seorang pemimpin harus dapat dan mau 
bekerja untuk jangka waktu yang lama dan kondisi tidak ditentukan. Oleh 
karena itu, seorang pemimpin harus dapat menunjukkan energi yang positif, 
seperti: 
 Percaya Pada Orang Lain 
Seorang pemimpin mempercayai orang lain termasuk staf 
bawahannya, sehingga mereka mempunyai motivasi dan 
mempertahankan pekerjaan yang baik. Oleh karena itu, kepercayaan 
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harus diikuti dengan kepedulian.  
 
 
 Kesimbangan Dalam Kehidupan 
Seorang pemimpin harus dapat menyeimbangkan tugasnya. 
Berorientasi kepada prinsip kemanusiaan dan keseimbangan diri 
antara kerja dan olah raga, istirahat dan rekreasi. Keseimbangan juga 
berarti seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat. 
 Melihat Kehidupan Sebagai Tantangan 
Kata “tantangan” sering   di   interpretasikan   negatif.   Dalam   
hal ini tantangan berarti kemampuan untuk menikmati hidup dan 
segala konsekuensinya. Sebab kehidupan adalah suatu tantangan 
yang dibutuhkan, mempunyai rasa aman yang datang dari dalam diri 
sendiri. Rasa aman tergantung pada inisiatif, keterampilan, kreativitas, 
kemauan, keberanian, dinamisasi dan kebebasan. 
 Sinergi  
Orang yang berprinsip senantiasa hidup dalam sinergi dan satu 
katalis perubahan. Mereka selalu mengatasi kelemahannya sendiri 
dan lainnya. Sinergi adalah kerja kelompok dan memberi keuntungan 
kedua belah pihak. Menurut The New Brolier Webster International 
Dictionary, Sinergi adalah satu kerja kelompok, yang mana memberi 
hasil lebih efektif dari pada bekerja secara perorangan. Seorang 
pemimpin harus dapat bersinergis dengan setiap orang atasan, staf, 
teman sekerja. 
 Latihan Mengembangkan Diri- Sendiri 
Seorang pemimpin harus dapat memperbaharui diri sendiri 
untuk mencapai keberhasilan yang tinggi. Jadi dia tidak hanya 
berorientasi pada proses. Proses dalam mengembangkan diri terdiri 
dari beberapa komponen yang berhubungan dengan: (1) pemahaman 
materi; (2) memperluas materi melalui belajar dan pengalaman; (3) 
mengajar materi kepada orang lain; (4) mengaplikasikan prinsip-
prinsip; (5) memonitoring hasil; (6) merefleksikan kepada hasil; (7) 
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menambahkan pengetahuan baru yang diperlukan materi; (8) 
pemahaman baru; dan (9) kembali menjadi diri sendiri lagi. 
Dalam implementasinya, untuk menjadi pimpinan yang memiliki 
prinsip tidaklah mudah, karena dihadapkan pada banyak kendala dalam 
bentuk kebiasaan buruk, misalnya: (1) kemauan dan keinginan sepihak; (2) 
kebanggaan dan penolakan; dan (3) ambisi pribadi. Untuk mengatasi hal 
tersebut, memerlukan latihan dan pengalaman yang terus-menerus. Latihan 
dan pengalaman penting untuk mendapatkan pandangan dan pengetahuan 
yang baru yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan. 
Ukuran seorang pimpinan yang memegang prinsip yang teguh 
mengindikasikan seorang pimpinan yang sukses. Pimpinan yang sukses 
dengan sungguh menginspirasi bawahannya dengan visi yang jelas dan 
membantu mereka mengatasi masalah mereka demi perubahan tujuan 
(Azhardi dkk., Edisi Tahun ke-7). 
Pemimpin yang sukses adalah yang dapat menyesuaikan atau 
beradaptasi dengan perilaku bawahannya melalui pola sistem dan visi baru. 
Tetapi perubahan perilaku bawahan dan sistem organisasi, struktur, dan 
tujuan yang hebat setara dengan kemampuan dan usaha yang dikeluarkan. 
Anda dapat melihat kombinasi dari kepemimpinan dan kemampuan 
mengelola untuk mensukseskan implementasi usaha dari tim dan organisasi 
(Azhardi dkk., Edisi Tahun ke-7). 
1.4 Unsur-Unsur Kepemimpinan 
Terbentuknya suatu kepemimpinan tidak terlepas dari unsur-unsur 
berikut yang diuraikan melalui gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1.2 Unsur-Unsur Kepmimpinan 
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Sumber: Wahjosumdjo (1985) 
 
Berdasarkan uraian dari konsepsi kepemimpinan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan terdiri atas unsur-unsur sebagai berikut 
menurut Wahjosumdjo (1987): 
1) Adanya Pemimpin  
Pemimpin itu sendiri adalah unsur utama kepemimpinan yang akan 
menjadi pendorong dan atau mempengaruhi seseorang atau sekelompok 
orang lain, sehingga tercipta hubungan kerja yang serasi dan 
menguntungkan untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
2) Adanya Pengikut 
Unsur kedua kepemimpinan adalah adanya pengikut, yakni seorang 
atau sekelompok orang yang mendapat dorongan atau pengaruh sehingga 
bersedia dan dapat melakukan berbagai aktivitas tertentu untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Adanya Sifat dan Ataupun Perilaku Tertentu 
Unsur selanjutnya kepemimpinan adalah adanya sifat ataupun 
perilaku tertentu yang dimiliki oleh seorang pimpinan yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendorong dan ataupun mempengaruhi seorang atau 
sekelompok orang. 
4) Adanya Situasi dan Kondisi Tertentu 
Unsur terakhir adalah adanya situasi dan kondisi tertentu yang 
memungkinkan terlaksananya kepemimpinan. Situasi dan kondisi yang 
dimaksud dibedakan atas dua macam. Pertama situasi dan kondisi internal 
organisasi, kedua situasi dan kondisi eksternal organisasi yakni lingkungan 
secara keseluruhan. 
1.5 Taktik Atau Strategi Pimpinan Dalam Mempengaruhi Orang 
Taktik/cara dalam pengaruh : 
1 Rational Persuasion ( Bujukan secara rasional), menggunakan 
argumen- argumen yang logis dan data-data faktual untuk membujuk 
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orang-orang, di mana permintaan-permintaan yang diajukan dapat 
berjalan dan menghasilkan keluaran-keluaran yang diharapkan. 
2 Exchange tactics (Taktik pertukaran), permintaan/proposal yang 
diajukan berupa janji yang secara eksplisit atau implisit menyediakan 
hadiah pada orang-orang yang menjadi target. 
3 Legitimate request (Permintaan yang legitimate), Basis dari 
permintaan dengan menggunakan fasilitas kewenangan atau aturan-
aturan, dan disesuaikan dengan peraturan-peraturan organisasi, 
kebijakan, dan kegiatan-kegiatan yang dijalankan. 
4 Pressure tactics (Taktik tekanan), melalui perlakuan yang secara 
eksplisit atau implisit memuat ketentuan bahwa kesalahan yang terjadi 
memiliki konsekuensi-konsekuensi tertentu. 
5 Personal appeals (Daya tarik personal), menggunakan sisi hati orang 
lain dan perkawanan secara personal sebagai basis dari permintaan- 
permintaan. 
Pengaruh pimpinan akan bermakna ketika kepatuhan yang 
diharapkan muncul dari anggota organisasi, efektivitas munculnya 
kepatuhan akan dipengaruhi oleh strategi yang dipergunakan oleh pimpinan. 
Strategi yang dipilih bergantung kepada seberapa tinggi pengetahuan dan 
keterampilan pimpinan dalam membuat dan mengembangkan serta memilih 
strategi yang cocok, ada beberapa hal kaitannya dengan strategi yang dipilih 
pimpinan dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinannya, yaitu: 
1 Beberapa hasil penelitian mengatakan bahwa pemimpin harus 
menerapkan beberapa strategi dalam kepemimpinannya. 
2 Starratt (1995): kepala sekolah sebagai pemimpin diibaratkan harus 
menggunakan dua buah topi, yaitu sebagai pemimpin Dan sebagai 
administrator. 
3 Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pemimpin dalam 
menjalankan kepemimpinannya, yaitu : 
a) Pemimpin harus menggunakan strategi yang fleksibel. 
b) Pemimpin harus menjaga keseimbangan dalam menentukan 
kebutuhan jangka panjang Dan jangka pendek. 
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c) Pemilihan strategi harus yang memberikan layanan terhadap 
lembaga. 
d) Kegiatan yang sama dapat digunakan untuk beberapa aksi dalam 
strategi. 
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II. GAYA DALAM KEPEMIMPINAN 
2.1  Sifat Kepemimpinan 
Perlu dan pentingnya “Human Relation” dalam kepemimpinan suatu 
organisasi.  George R. Terry menyatakan bahwa untuk memperoleh 
kemampuan kepemimpinan diperlukan sejumlah sifat-sifat yang baik dan 
tepat, tetapi untuk memiliki sifat-sifat demikian itu tidaklah cukup untuk 
mendapatkan predikat “pemimpin” karena sifat-sifat tersebut harus 
diterapkan dan ditunjukkan lebih dahulu dalam praktek kepemimpinan pada 
waktu dan situasi yang tepat pula.  Sifat-sifat yang penting tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Penuh energi (Energic).  Untuk tercapainya 
kepemimpinan yang baik diperlukan energi yang baik 
pula, jasmani maupun rohani.  Seorang pemimpin 
harus sanggup bekerja dalam jangka panjang dan 
waktu yang tidak terbatas.  Oleh karena itu kesehatan 
fisik dan mental benar-benar diperlukan bagi seorang 
pemimpin. 
2. Memiliki Stabilitas Emosi.  Seorang pemimpin yang 
efektif harus melepaskan diri dari prasangka, 
kecurigaan, atau berapriori jelek terhadap 
bawahannya dan tidak boleh cepat naik pitam.  
Sebaliknya dia harus tegas, konsekuen dan konsisten 
dalam tindakan-tindakannya, percaya diri dan memiliki 
jiwa sosial terhadap bawahannya. 
3. Memiliki Pengetahuan Tentang Hubungan Antara 
manusia.  Mengingat tugas penting dari seorang 
pemimpin adalah memimpin dan memajukan 
bawahannya, maka seorang pemimpin harus 
mengetahui benar tentang manusia dan hubungan 
antara manusia tersebut. 
4. Motivasi Pribadi.  Keinginan untuk dapat memimpin 
harus dating dari dorongan batin pribadinya, dan 
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bukan paksaan dari luar dirinya.  Hal semacam itulah 
tercermin dalam keteguhan pendiriannya, kemauan 
yang keras dalam bekerja, kegembiraan dalam 
bekerja, dan penerapan sifat-sifat pribadi yang baik 
dalam pekerjaannya “Nothing great is ever achieved 
without anthusiasm” 
5. Kemahiran Mengadakan Komunikasi.  Seorang 
pemimpin harus mampu dan cakap dalam 
mengutarakan gagasan baik secara lisan maupun 
tertulis.  Hal ini sangat penting bagi pemimpin untuk 
mendorong maju bawahan, memberikan ataupun 
menerima informasi bagi kemajuan organisasi dan 
kepentingan bersama. 
6. Kecakapan Mengajar.  Seorang pemimpin yang baik 
pada dasarnya adalah seorang guru yang baik.  
Mengajar adalah jalan yang terbaik untuk memajukan 
orang-orang ataupun menyadarkan orang atas 
pentingnya beban yang diberikan kepadanya, mampu 
memberikan petunjuk-petunjuk mengoreksi 
kesalahan-kesalahan yang terjadi, mengajukan saran-
saran, dan menerima saran-saran. 
7. Kecakapan Sosial.  Pemimpin harus memiliki 
kemampuan bekerja sama dengan orang-orang 
dengan berbagai ragam sifat-sifatnya, sehingga 
mereka benar=benardengan penuh kemauan dan 
kesetiaan bekerja dibawah kepemimpinannya. 
8. Kemampuan Teknis.  Kemampuan teknis ini masih 
diperlukan oleh seorang pemimpin akan lebih mudah 
mengadakan koreksi bila terjadi sesuatu kesalahan 
pelaksanaan tugas dari bawahannya. 
2.2 Gaya Kepemimpinan 
Berdasarkan konsep, sifat, sikap dan cara-cara pemimpin melakukan 
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dan mengembangkan kegiatan kepemimpinan dalam lingkungan kerja yang 
dipimpinnya akan menimbulkan gaya dan tipe kepemimpinan yang berbeda 
antara satu pimpinan dengan yang lainnya. Dalam menjalankan 
kepemimpinannya seseorang memiliki gaya-gaya tersendiri. Gaya (style) 
adalah suatu cara berperilaku khas dari seorang pemimpin terhadap 
anggotanya. Maka berikut ini gaya kepemimpinan pendidikan dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa gaya, di antaranya: 
1.  Gaya Kepemimpinan Kontinum 
Gaya ini pertama kali dikembangkan oleh Tannenbaum dan Schmidt 
(1957). Kedua ahli ini berpendapat bahwa terdapat dua bidang pengaruh 
yang ekstrem dalam gaya kepemimpinan seorang, yaitu:  
a. Bidang pengaruh pimpinan  
b. Bidang pengaruh kebebasan bawahan  
Pada bidang pertama, pemimpin lebih menggunakan otoritasnya, 
sedangkan pada bidang kedua lebih menekankan gaya demokratis. 
2. Gaya Kepemimpinan 3 Dimensi 
Reddin (1970) dalam Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan 
(2010) membagi gaya kepemimpinan ke dalam 3 bagian yaitu Gaya 
kepemimpinan yang efektif: a) Eksekutif. Gaya ini banyak memberikan 
perhatian pada tugas-tugas pekerjaan dan hubungan kerja. b) Pencinta 
pengembangan / developer. Gaya ini memberikan perhatian yang 
maksimum terhadap hubungan kerja, perhatian yang minimum terhadap 
tugas-tugas pekerjaan. c) Otoritas yang baik hati/benevolent autocrat. Gaya 
ini memberikan perhatian yang maksimum terhadap tugas, dan perhatian 
yang minimum terhadap hubungan kerja. d) Birokrat. Gaya ini memberikan 
perhatian yang minimum baik terhadap tugas dan hubungan kerja. Untuk 
lebih jelasnya mengenai uraian di atas, dapat dilihat melalui gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Kepemimpinan Tiga Dimensi 
Sumber: Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan (2010) 
Dalam gambar tiga dimensi di atas, terdapat tiga dimensi yaitu 
dimensi tidak efektif, dimensi gaya dasar, dan dimensi efektif. Dengan 
kombinasi tersebut diperoleh delapan gaya kepemimpinan, empat yang 
efektif dan empat yang kurang efektif. 
  
